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ABSTRACT 

Ida Wahyuni Lubis 

Madrasah Principals' Perceptions of Digital Technology Utilization 

(Laptops and Smartphones) in Learning at Madrasah Tsanawiyah, Bintan 

Regency 

Master of Islamic Education Management, STAIN Sultan Abdurrahman 

Kepulauan Riau, 2026. 

This study aims to explore and describe in-depth the perceptions of 

madrasah principals regarding the utilization of digital technology, specifically 

laptops and smartphones, in the learning process at Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

in Bintan Regency. The study focuses on how institutional leaders interpret 

educational digitalization, utilizing Bimo Walgito's theory of perception to analyze 

cognitive aspects and George Siemens' theory of connectivism to examine the 

urgency of information networks in the digital age. Through these objectives, the 

research seeks to reveal how leadership vision responds to the challenges of 

educational modernization at the madrasah level. 

The research approach employed is descriptive qualitative with a case study 

design. The research was conducted at three institutions: MTs Miftahul Ulum, MTs 

Teluk Sasah, and MTs Madani in Bintan Regency. The primary subjects or data 

sources are the principals of these three madrasahs. Data collection techniques 

included in-depth interviews, observation, and documentation. Data validity was 

ensured through source and technique triangulation to maintain the credibility of 

the findings. The data analysis technique utilized the interactive model of Miles, 

Huberman, and Saldana, which includes the stages of data condensation, data 

display, and conclusion drawing. 

The results of the study indicate that all three madrasah principals hold a 

positive perception of utilizing laptops and smartphones as essential learning 

media. This is evidenced by the direct implementation by subject teachers and 

supported by documentation of digital learning activities at each location. 

However, it was found that these positive perceptions have not yet been transformed 

into formal, written, and documented regulations or policies. This condition is 

influenced by limited infrastructure and facilities, as well as the varying economic 

conditions of students' parents. Based on these findings, it is recommended that 

madrasahs begin drafting inclusive digital technology governance regulations, and 

that local governments provide support for technological infrastructure to minimize 

the digital divide at the private madrasah level. 

Keywords: Learning, Laptop, Madrasah Principal, Perception, Smartphone. 
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ABSTRAK 

 

Ida Wahyuni Lubis 

Persepsi Kepala Madrasah Pada Pemanfaatan Teknologi Digital (Laptop 

dan Samrtphone) Dalam Pembelajaran Di Madrasah Tsanawiyah Kabupaten 

Bintan 

Magister Manajemen Pendidikan Islam, STAIN Sultan Abdurrahman 

Kepulauan Riau Tahun 2026 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mendeskripsikan secara 

mendalam mengenai persepsi kepala madrasah terhadap pemanfaatan teknologi 

digital, khususnya laptop dan smartphone, dalam proses pembelajaran di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) Kabupaten Bintan. Kajian ini difokuskan pada pemaknaan 

pimpinan lembaga terhadap digitalisasi pendidikan dengan menggunakan teori 

persepsi Bimo Walgito untuk membedah aspek kognitif, serta teori konektivisme 

dari George Siemens untuk meninjau urgensi jaringan informasi di era digital. 

Melalui tujuan ini, diharapkan dapat terungkap bagaimana visi kepemimpinan 

dalam merespons tantangan modernisasi pendidikan di tingkat madrasah. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan 

desain studi kasus. Tempat penelitian berlokasi di tiga instansi, yaitu MTs Miftahul 

Ulum, MTs Teluk Sasah, dan MTs Madani di Kabupaten Bintan. Subjek atau 

sumber data utama dalam penelitian ini adalah kepala madrasah dari ketiga 

madrasah tersebut. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam, observasi dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan melalui teknik 

triangulasi sumber dan teknik untuk memastikan kredibilitas temuan. Adapun 

teknik analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana 

yang meliputi tahap kondensasi data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga kepala madrasah memiliki 

persepsi yang positif terhadap pemanfaatan laptop dan smartphone sebagai media 

pembelajaran yang esensial. Hal ini terbukti dari adanya implementasi langsung 

oleh guru mata pelajaran serta didukung oleh dokumentasi pelaksanaan 

pembelajaran digital di masing-masing lokasi. Namun, ditemukan bahwa persepsi 

positif tersebut belum ditransformasikan ke dalam regulasi atau kebijakan formal 

yang terdokumentasi secara tertulis. Kondisi ini dipengaruhi oleh keterbatasan 

sarana prasarana serta variasi kondisi ekonomi orang tua siswa. Berdasarkan 

temuan tersebut, disarankan bagi pihak madrasah untuk mulai menyusun draf 

regulasi tata kelola teknologi digital yang inklusif, serta bagi pemerintah daerah 

untuk memberikan dukungan penguatan infrastruktur teknologi guna 

meminimalkan ketimpangan digital di tingkat madrasah swasta. 

 

Kata Kunci: Kepala Madrasah, Laptop, Pembelajaran, Persepsi, Smartphone. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi telah 

menjadi katalisator bagi transformasi fundamental di berbagai sektor 

kehidupan, tak terkecuali dunia pendidikan. Transformasi digital dalam 

dunia pendidikan telah menjadi keniscayaan yang tidak bisa dihindari. 

Gelombang digitalisasi telah mengubah cara belajar, cara mengajar, hingga 

cara sekolah dikelola secara menyeluruh. Pandemi covid-19 menjadi 

pemicu percepatan perubahan ini, memaksa sekolah untuk mengadopsi 

teknologi secara instan demi kelangsungan proses pembelajaran, namun 

pasca-pandemi, kebutuhan akan manajemen berbasis teknologi justru 

semakin mendalam, bukan hanya sebagai respons krisis, tetapi sebagai 

tuntutan zaman. Sekolah sebagai institusi sosial dituntut untuk 

menyesuaikan diri dengan ekosistem digital yang dinamis agar tetap relevan 

dan mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi generasi 

yang tumbuh dalam budaya teknologi. 

Di era digitalisasi ini, paradigma pembelajaran konvensional yang 

berpusat pada guru dan ruang kelas fisik telah bergeser. Batasan ruang dan 

waktu dalam kegiatan belajar mengajar menjadi semakin kabur, membuka 

peluang baru bagi inovasi pedagogis. Peralihan ini didorong oleh 

ketersediaan dan aksesibilitas perangkat digital seperti laptop dan 

smartphone, yang kini bukan lagi sekadar alat komunikasi, melainkan 

instrumen esensial dalam menunjang proses pendidikan moderen. 

(Behavides L, 2020) 

Digitalisasi ini membawa implikasi besar terhadap seluruh ekosistem 

pendidikan. Kurikulum, yang sebelumnya bersifat kaku dan terstruktur, kini 

dapat diadaptasi menjadi lebih dinamis dan relevan dengan perkembangan 

zaman. Guru yang pada awalnya berperan sebagai satu-satunya sumber 

pengetahuan, kini bertransformasi menjadi fasilitator dan mentor yang 

memandu siswa dalam menjelajahi lautan informasi yang tak terbatas. 
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Siswa yang dulunya hanya penerima pasif, kini menjadi subjek aktif yang 

mampu membangun pengetahuannya sendiri, berkolaborasi dengan teman-

teman dari berbagai belahan dunia, dan mengembangkan keterampilan 

digital yang sangat dibutuhkan di masa depan. Lebih dari sekadar alat, 

laptop dan smartphone telah memfasilitasi terciptanya model pembelajaran 

baru seperti pembelajaran jarak jauh (distance learning) dan blended 

learning. Model-model ini memungkinkan fleksibilitas yang belum pernah 

ada sebelumnya, di mana siswa dapat mengakses materi pembelajaran, 

menghadiri kelas virtual, dan berinteraksi dengan guru kapan pun dan di 

mana pun. Integrasi perangkat ini juga membuka jalan bagi personalisasi 

pembelajaran, materi dan metode pengajaran dapat disesuaikan dengan 

gaya dan kecepatan belajar setiap individu. (Rochim, 2023) 

Pemanfaatan laptop dan smartphone dalam pendidikan adalah sebuah 

keniscayaan yang harus disambut dengan strategi yang matang, bukan 

hanya untuk meningkatkan efisiensi, tetapi juga untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih interaktif, relevan, dan memberdayakan bagi 

generasi mendatang. Laptop dan smartphone memiliki potensi luar biasa 

dalam mengubah cara siswa belajar dan guru mengajar. Keduanya 

menawarkan platform yang kaya akan sumber daya digital, mulai dari buku 

elektronik, video edukasi interaktif, hingga aplikasi pembelajaran yang 

mempersonalisasi materi sesuai kebutuhan individu. Dengan fitur-fitur 

yang mendukung kolaborasi, seperti aplikasi berbagi dokumen dan platform 

diskusi daring, siswa dapat bekerja sama dalam proyek kelompok meskipun 

berada di lokasi yang berbeda, yang terbukti meningkatkan keterampilan 

sosial dan problem-solving. (Wahyudi, 2023). 

Pemanfaatan perangkat ini juga membuka jalan menuju proses 

pembelajaran yang lebih efisien dan interaktif. Guru dapat menggunakan 

laptop untuk menyajikan materi dengan visual yang menarik melalui 

presentasi multimedia, sementara siswa dapat menggunakan smartphone 

untuk mengakses kuis interaktif, melakukan riset instan, atau merekam 

materi untuk tinjauan mandiri. Lebih dari itu, integrasi teknologi ini 
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memungkinkan pengumpulan data analitik tentang kemajuan siswa, 

memberikan umpan balik yang cepat dan akurat, sehingga guru dapat 

menyesuaikan strategi pengajaran mereka secara lebih efektif. Dengan 

demikian, laptop dan smartphone tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi 

juga memperkaya pengalaman belajar, menjadikannya lebih menarik, 

relevan, dan sesuai dengan tuntutan zaman. (Setiawan, 2022). 

Pergeseran ini tidak hanya terjadi secara alamiah, tetapi juga didukung 

oleh kerangka hukum dan kebijakan yang relevan di Indonesia. 

Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan memiliki landasan kuat, salah 

satunya adalah Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Peraturan Pemerintah RI Tahun 2003 Nomor 20 Pasal 

1 ayat 2, menyebutkan bahwa pendidikan nasional merupakan pendidikan 

yang didasari oleh nilai-nilai Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945. Nilai-nilai yang dimaksud dalam undang-

undang tersebut ialah yang berakar pada ajaran agama, budaya bangsa yang 

tanggap dan aktif terhadap tuntutan serta perubahan zaman. Dengan 

demikian, rancangan dalam pembelajaran disesuai dengan proses 

perkembangan IPTEK. Selain itu, Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 

tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE) turut menjadi payung 

hukum yang mengatur segala aktivitas digital di lingkungan pendidikan, 

memastikan keamanan data, etika penggunaan, dan legalitas konten yang 

diakses melalui perangkat digital. Dengan demikian, pemanfaatan laptop 

dan smartphone dalam pendidikan adalah sebuah keniscayaan yang 

didukung oleh inovasi teknologi, praktik pedagogis yang proaktif, serta 

kerangka hukum yang adaptif. Sinergi ini memastikan bahwa pendidikan 

tidak hanya menjadi relevan, tetapi juga dapat menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih interaktif, memberdayakan, dan sesuai dengan landasan 

hukum yang ada. 

Pelaksanaan digitalisasi pembelajaran dalam sebuah lembaga 

pendidikan, sangat erat kaitannya dengan persepsi kepala madrasah. 

Persepsi kepala madrasah terhadap pemanfaatan teknologi akan secara 
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langsung mempengaruhi kebijakan madrasah, upaya pengadaan sarana, 

hingga strategi mitigasi kendala infrastruktur. Jika kepala madrasah 

memiliki persepsi yang positif terhadap penggunaan laptop dan 

smartphone, maka kemungkinan besar mereka akan mendorong 

pemanfaatan teknologi tersebut di madrasah. Sebaliknya, jika persepsi 

kepala madrasah negatif atau ragu-ragu, maka integrasi teknologi di kelas 

akan terhambat. Tantangan dalam pelaksanaan digitalisasi pembelajaran ini 

juga semakin kompleks ketika berhadapan dengan keterbatasan 

infrastruktur, resistensi perubahan budaya kerja, dan beban birokrasi yang 

belum sepenuhnya berpihak pada inovasi. (Anam, 2025). 

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa perkembangan 

teknologi dapat membawa dampak yang positif maupun negatif dalam 

dunia pendidikan. Penemuan alat komunikasi canggih seperti laptop dan 

smartphone telah menjadi contoh kemajuan teknologi yang signifikan. 

laptop dan smartphone ini dapat meningkatkan wawasan siswa karena 

memudahkan akses informasi dan komunikasi dengan guru serta orang tua. 

Selain itu, penggunaan laptop dan smartphone yang tepat mampu 

meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam belajar kecakapan hidup, 

membantu mengaktifkan siswa secara fisik dan emosi, serta mempermudah 

siswa dalam belajar. Namun, penggunaan laptop dan smartphone yang 

berlebihan juga dapat menyebabkan siswa menjadi individualis dan 

menghabiskan banyak waktu untuk aktivitas kurang bermanfaat seperti 

bermain game dan media sosial. (Prasetyani, 2024) 

Di Indonesia, penggunaan perangkat elektronik pada anak usia 5 tahun 

mencapai 38% pada tahun 2011 dan meningkat sebesar 80% pada tahun 

2015. Anak-anak lebih banyak menggunakan smartphone sebagai cara 

bermain. Indonesia diperkirakan akan menjadi pengguna produk elektronik 

terbesar keempat setelah China, India, dan Amerika Serikat. Badan riset 

pemasaran digital emarketer memperkirakan jumlah pengguna smartphone 

diperkirakan akan melebihi 100 juta pada tahun 2018. (Sinambela & 

Simanjuntak 2025) 
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Angka-angka ini menegaskan bahwa penggunaan perangkat digital 

pada anak usia dini bukan lagi fenomena langka, melainkan menjadi bagian 

signifikan dari kehidupan sehari-hari mereka. Penggunaan smartphone 

yang dominan sebagai cara bermain ini memunculkan kekhawatiran serius 

mengenai dampak pada perkembangan fisik, kognitif, dan sosial-emosional 

anak. Meskipun demikian, smartphone dapat menjadi alat yang bermanfaat 

jika digunakan secara bijak dan dengan pengawasan ketat orang tua. Pada 

proses pembelajaran bisa menjadi media pembelajaran, menjadi sarana 

edukasi melalui aplikasi interaktif yang sesuai usia, membantu menambah 

wawasan dan meningkatkan kreativitas. Keterampilan digital anak belajar 

beradaptasi dengan teknologi sejak dini, merupakan keterampilan penting 

di masa depan. Mengingat tingginya penggunaan smartphone pada anak, 

peran orang tua dan lingkungan sangatlah penting untuk meminimalkan 

dampak negatif dan memaksimalkan dampak positif. 

Penggunaan laptop dan smartphone di kalangan siswa memberikan 

tantangan tersendiri dalam upaya pembentukan karakter. Di satu sisi, laptop 

dan smartphone dapat mendukung proses pembelajaran melalui aplikasi 

pendidikan yang memperkaya pengetahuan siswa, namun, di sisi lain, 

laptop dan smartphone dapat menjadi sumber gangguan yang menyebabkan 

siswa menjadi kurang fokus dan kurang antusias dan peduli terhadap orang 

di sekelilingnya. Perbedaan pandangan inilah yang membuat sebagian 

madrasah melihat teknologi sebagai investasi masa depan, sementara 

madrasah lainnya mewajibkan pembatasan karena melihatnya sebagai 

gangguan yang harus dibatasi. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah 

Kabupaten Bintan, terdapat fenomena kesenjangan (gap) dalam 

implementasi teknologi digital di lingkungan madrasah tsanawiyah, yang 

dipengaruhi oleh situasional dan persepsi manajerial yang beragam. 

Pertama, pada MTs Miftahul Ulum, meskipun secara infrastruktur telah 

memiliki fasilitas laboratorium komputer, namun utilisasinya dalam proses 

pembelajaran  belum  berjalan  secara  komprehensif. Kendala  utama 
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teridentifikasi pada aspek keterbatasan sarana prasarana dan kompetensi 

pedagogik guru dalam mengoperasikan teknologi pembelajaran. Hal ini 

mengindikasikan adanya hambatan sumber daya yang mempengaruhi 

keputusan operasional. Kedua, fenomena berbeda ditemukan di MTs Teluk 

sasah, madrasah ini menghadapi keterbatasan perangkat keras berupa 

ketiadaan laboratorium komputer. Sebagai alternatif, pemanfaatan 

teknologi berbasis mobile (smartphone) telah diupayakan, namun 

implementasinya masih bersifat parsial dan insidental. Penggunaan 

teknologi hanya terbatas pada materi ajar tertentu dan inisiatif guru tertentu 

saja, yang disebabkan oleh ketidaksiapan sarana dan prasarana pendukung 

yang memadai. Ketiga, MTs Madani, integrasi teknologi digital dalam 

pembelajaran teridentifikasi belum berjalan secara optimal. Kondisi ini 

dipicu oleh, dan adanya hambatan perseptual berupa kekhawatiran yang 

tinggi terhadap risiko distraksi dan penyalahgunaan perangkat oleh peserta 

didik, yang dianggap dapat mengganggu fokus belajar siswa. 

Mengurai benang merah dari ketiga fenomena di atas, dapat ditarik 

sebuah proposisi krusial bahwa akar permasalahan sesungguhnya tidak 

semata-mata terletak pada keterbatasan objek teknologi itu sendiri, 

melainkan pada subjek pengendalinya, yakni figur kepala 

madrasah. Teknologi, baik  berupa  laboratorium  komputer 

maupun smartphone, sejatinya adalah instrumen netral yang 

kebermanfaatannya sangat bergantung pada siapa yang memegang kendali 

kebijakan. Kendala di MTs Miftahul Ulum pada kompetensi digitalisasi, 

keterbatasan sarana prasarana di MTs Teluk Sasah maupun kekhawatiran 

moral di MTs Madani, pada dasarnya adalah tantangan manajerial yang 

penyelesaiannya sangat ditentukan oleh political will pemimpinnya. Oleh 

karena itu, fokus permasalahan ini bermuara pada bagaimana persepsi 

kepala madrasah terbentuk. Persepsi pemimpin menjadi variabel 

determinan. Dengan demikian, urgensi penelitian ini bukan lagi sekadar 

permasalahan ketersediaan alat, melainkan membedah konstruksi berpikir 

(mindset) kepala madrasah yang menjadi landasan utama lahirnya setiap 
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keputusan dan kebijakan pendidikan di madrasah tersebut. Pemahaman 

terhadap persepsi ini yang mencakup keyakinan mereka, tentang manfaat, 

tantangan, dan strategi implementasi menjadi kunci untuk merumuskan 

model intervensi atau kebijakan yang relevan dan kontekstual, sehingga 

upaya untuk mendorong madrasah tsanawiyah agar benar-benar memasuki 

era digitalisasi pembelajaran dapat terlaksana secara efektif dan 

berkelanjutan, dengan judul persepsi kepala madrasah terhadap 

pemanfaatan teknologi digital (laptop dan smartphone) dalam pembelajaran 

di Madrasah Tsanawiyah Kabupaten Bintan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang muncul, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana persepsi kepala Madrasah Tsanawiyah di Kabupaten 

Bintan terhadap penggunaan laptop dan smartphone sebagai media 

pembelajaran ? 

2. Bagaimana pemanfaatan teknologi laptop dan smartphone dalam 

proses belajar mengajar yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah 

Kabupaten Bintan? 

3. Apa implikasi dari persepsi kepala Madrasah Tsanawiyah 

Kabupaten Bintan terhadap kebijakan dan praktik pembelajaran di 

madrasah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitia ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis bagaimana persepsi kepala madrasah Tsanawiyah 

Kabupaten Bintan terhadap penggunaan laptop dan smartphone 

sebagai media pembelajaran 
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2. Menganalisis pemanfaatan teknologi laptop dan smartphone dalam 

proses belajar mengajar yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah 

Kabupaten Bintan 

3. Menganalisis implikasi dari persepsi kepala Madrasah Tsanawiyah 

Kabupaten Bintan terhadap kebijakan dan praktik pembelajaran di 

madrasah 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

di bidang manajemen pendidikan Islam, khususnya mengenai 

persepsi kepemimpinan madrasah terhadap pemanfaatan 

teknologi digital dalam proses pembelajaran. 

b. Menambah literatur akademik terkait studi persepsi dan 

implementasi teknologi pendidikan di lingkungan madrasah 

yang masih relatif terbatas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi kepala madrasah, menjadi bahan refleksi dan evaluasi 

dalam menyusun strategi kebijakan madrasah terkait 

pemanfaatan teknologi untuk mendukung pembelajaran yang 

lebih moderen dan efektif. 

b. Bagi guru dan tenaga kependidikan, memberikan pemahaman 

mengenai pentingnya kolaborasi antara pimpinan madrasah dan 

tenaga pendidik dalam menyikapi transformasi digital di bidang 

pendidikan. 

c. Bagi kementerian agama atau dinas pendidikan, menjadi dasar 

pertimbangan dalam merancang program pelatihan, pengadaan 

sarana prasarana, serta kebijakan pendukung lainnya untuk 

mempercepat adopsi teknologi di madrasah. 
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d. Bagi peneliti selanjutnya, menjadi referensi awal bagi penelitian 

lanjutan terkait implementasi teknologi pendidikan, khususnya 

dalam konteks madrasah di daerah atau wilayah dengan 

keterbatasan akses digital.? 
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